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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentilikasi variasi morfologi Fejervarya cancrivora (Gravenhorst,
1829) di Kota Tasikmalaya. Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Mei 2017, Pengambilan
sampel dilakukan di Gunung Roay, Cilolohan, Tawang, Bojong, Tamansari, Kota Baru dengan metode
survey dan Koleksi langsung di lapangan, kemudian dilanjutkan di Laboratorium Zoologi Jurusan
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi untuk pengukuran karakter morfometrik dan meristik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa . cancrivora di Kota Tasikmalaya memiliki variasi morfometrik
yang cukup tinggi, perbedaan antara populasi yang berada di dataran tinggi dan dataran rendah juga
cukup tinggi. Populasi dari Tamansari memiliki ukuran yang lebih panjang pada jarak moncong sampai
mata (JMoM), jarak moncong sampai tympanum (JMo'), jarak hidung sampai tympanum (JHT) dan
jarak hidung sampai mata (JHM) dibandingkan kelima populasi lamnya. Populasi /. cancrivora yang
berada di dataran tinggi cenderung memiliki ukuran karakter kepala yang lebih panjang dibandingkan
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